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Saya bersyukur kepada Tuhan, karena keberadaan saya saat ini tidak
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konsep gender kepada perempuan Arfak, ketika saya memutar film itu dalam
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Semua pengalaman hidup saya itu mendorong saya untuk belajar lebih
dalam tentang perempuan. Seperti gayung bersambut, mimpi saya untuk belajar
terpenuhi ketika The Ford Foundation (Indonesian International Fellowship
Program) memilih saya sebagai penerima beasiswanya untuk belajar di kajian
wanita Universitas Indonesia. Sehingga rasanya saya perlu menyampaikan
terimakasih The Ford Foundation (Indonesian International Fellowship Program)
terutama kepada ibu Irid Agoes, mbak Mira Sambada, mbak Marni, dan Mbak
Nune.

Secara khusus saya ingin menyampaikan rasa terimakasih atas antusiasme
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mengajarkan saya untuk lebih kritis. Penghargaan dan terimakasih saya kepada
Dr. Widjajanti M. Santoso, M.Lit yang telah bersedia menjadi reader tesis saya
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karena ibu Sap (Prof. Dr. Saparinah Sadli) di tengah berbagai kesibukan telah
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telah banyak meninggalkan kesan berharga bagi saya, terutama ketegaran mereka
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mbak Dewi untuk selalu menelepon dan mengingatkan saya pada kalender
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Indonesia (lik, mbak Aci, Nanen, Tini, mbak Dewi, mbak Iin, Leli, mbak Nanda,
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